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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the RADEC model on the learning outcomes 
of fourth-grade students in Pancasila Education at SDN Biringkaloro, Gowa 
Regency, using a One Group Pretest–Posttest experimental design. The sample 
consisted of 25 students selected through total sampling, with data collected through 
tests, observations, and documentation, and analyzed using descriptive and 
inferential statistics (paired sample t-test assisted by SPSS). The results showed an 
increase in the average score from 65.00 to 88.00 and learning mastery from 40% 
to 100%, supported by a high level of implementation (86%) and a significance value 
of 0.001 (<0.05). Therefore, the RADEC model has a significant and positive effect 
on improving students’ learning outcomes and understanding of Pancasila 
Education material. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model RADEC terhadap hasil 
belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN Biringkaloro Kabupaten Gowa 
dengan menggunakan desain eksperimen One Group Pretest–Posttest. Sampel 
berjumlah 25 siswa yang dipilih melalui total sampling, dengan teknik pengumpulan 
data berupa tes, observasi, dan dokumentasi, serta analisis menggunakan statistik 
deskriptif dan inferensial (paired sample t-test berbantuan SPSS). Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 65,00 menjadi 88,00 dan 
ketuntasan belajar dari 40% menjadi 100%, didukung oleh keterlaksanaan 
pembelajaran yang tinggi (86%) serta nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Dengan 
demikian, model RADEC berpengaruh signifikan dan positif dalam meningkatkan 
hasil belajar serta pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila. 
 
Kata Kunci: Model RADEC, Pendidikan Pancasila, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar berfungsi membentuk karakter, 

sikap kebangsaan, dan kompetensi 

sosial sejak usia dini (Ramadhani et 

al., 2025). Pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada hafalan sila, tetapi 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila 

ke dalam kegiatan belajar melalui 

pendekatan kontekstual, 

pembelajaran berbasis karakter, serta 

penggunaan media dan metode 
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interaktif yang sesuai perkembangan 

anak (Nugraeni et al., 2024). 

Implementasinya mencakup 

penyusunan perangkat ajar berbasis 

nilai, pembelajaran tematik dan 

proyek, penggunaan media digital 

interaktif, serta kolaborasi antara guru, 

orang tua, dan komunitas (Risakotta 

et al., 2023). Keterlaksanaan berbagai 

strategi tersebut tidak dapat 

dipisahkan dari arah kebijakan 

nasional yang menekankan 

pentingnya pembentukan karakter 

melalui Pendidikan Pancasila. 

Upaya ini selaras dengan 

kebijakan Kemendikbudristek, yang 

melalui Kurikulum Merdeka 

menegaskan pentingnya penguatan 

Profil Pelajar Pancasila sebagai 

orientasi utama pendidikan nasional 

(Kemendikbudristek, 2022a). 

Kemendikbudristek menekankan 

bahwa seluruh proses pembelajaran 

di SD harus mengembangkan 

kompetensi bernalar kritis, kreatif, 

mandiri, gotong royong, kebinekaan 

global, dan berakhlak mulia sebagai 

perwujudan nilai-nilai Pancasila dalam 

diri peserta didik (Kemendikbudristek, 

2022b). Dengan demikian, 

pelaksanaan pendidikan Pancasila di 

sekolah dasar bukan hanya 

kebutuhan pedagogis, tetapi juga 

mandat kebijakan nasional untuk 

membentuk generasi yang 

berkarakter dan beridentitas 

kebangsaan kuat 

(Permendikbudristek No. 5 Tahun 

2022). 

Secara ideal, pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar harus mencakup tiga ranah 

utama, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Guru diharapkan 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang mendorong siswa untuk aktif 

bertanya, berdiskusi, dan mengaitkan 

materi dengan konteks kehidupan 

nyata (Harjanti, 2023). Pendekatan ini 

sejalan dengan Taksonomi Bloom 

yang menuntut perkembangan hasil 

belajar berpikir siswa secara 

bertahap, mulai dari hasil belajar 

tingkat rendah seperti mengingat (C1) 

dan memahami (C2) nilai-nilai 

Pancasila, menuju hasil belajar tingkat 

menengah seperti menerapkan (C3) 

nilai dalam aktivitas kelas, serta hasil 

belajar tingkat tinggi seperti 

menganalisis (C4) peristiwa sosial, 

mengevaluasi (C5) sikap atau 

keputusan berdasarkan prinsip 

Pancasila, hingga mencipta (C6) 

solusi atau proyek yang 

mencerminkan perilaku berkarakter 

(Susana et al., 2022). 
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Namun kondisi kenyataannya, 

berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan pada tanggal 18 September 

2025 di SDN Biringkaloro Kabupaten 

Gowa ditemukan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV 

paling rendah dibanding kelas II, III, 

dan V. Hasil ulangan harian mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dari 

25 siswa menunjukkan bahwa hanya 

10 orang (40%) yang mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) 70, sedangkan 

15 siswa (60%) belum mencapai 

ketuntasan. Sementara kelas II, III, 

dan V menunjukkan persentase 

ketuntasan yang lebih tinggi, yaitu 

berada pada kisaran 65%–80%, 

sehingga performa belajar siswa kelas 

IV tampak jauh tertinggal 

dibandingkan kelas lainnya. Kondisi 

ini menjadi alasan penting dipilihnya 

kelas IV sebagai subjek penelitian. 

Faktor-faktor penyebab 

rendahnya hasil belajar dalam 

Pendidikan Pancasila ini antara lain 

adalah pembelajaran yang masih 

sangat teacher-centered, minim 

partisipasi siswa, serta guru lebih 

banyak mentransfer informasi tanpa 

memberi ruang bagi eksplorasi dan 

refleksi siswa. Akibatnya, siswa sering 

kali hanya menghafal materi tanpa 

memahami makna nilai-nilai 

kebangsaan secara mendalam. 

Kondisi semacam ini berimplikasi 

pada rendahnya motivasi belajar, 

kurangnya partisipasi aktif, serta hasil 

belajar Pendidikan Pancasila yang 

tidak optimal secara umum. 

SDN Biringkaloro Kabupaten 

Gowa, sebagai lokasi penelitian, 

merupakan sekolah dasar negeri yang 

memiliki potensi tetapi juga 

menghadapi kendala dalam 

implementasi Pendidikan Pancasila. 

Secara singkat, sekolah ini memiliki 

jumlah siswa kelas IV sebanyak 25 

orang (hasil observasi awal) dengan 

guru berpengalaman mengajar 

Pendidikan Pancasila, namun metode 

pengajaran masih terbatas pada 

ceramah. Kesenjangan antara kondisi 

ideal (pembelajaran aktif, partisipatif, 

reflektif) dan kondisi nyata inilah yang 

menunjukkan perlunya inovasi model 

pembelajaran yang mampu 

menyeimbangkan aspek kognitif dan 

afektif dalam Pendidikan Pancasila. 

Solusi dari permasalahan 

tersebut adalah menerapkan model 

pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create) yang 

dianggap mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, mengaktifkan 

partisipasi siswa, serta mengarahkan 
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siswa untuk belajar secara bertahap 

dan terstruktur melalui setiap 

tahapannya sebagai berikut (1) Read, 

tahap Read mengatasi masalah siswa 

yang pasif dan tidak memiliki 

pemahaman awal karena selama ini 

hanya mendengar penjelasan guru 

tanpa membaca. Dengan membaca 

teks ringkas atau LKPD sebelum 

pembelajaran, siswa memperoleh 

gambaran awal sehingga kesiapan 

dan partisipasi awal mereka 

meningkat. (2) Answer, tahap Answer 

menjawab permasalahan rendahnya 

hasil belajar berpikir kritis, di mana 

siswa hanya memberi jawaban 

singkat tanpa analisis. Dengan 

menjawab pertanyaan berbasis 

bacaan, siswa dipaksa mengolah 

informasi dan memahami inti materi 

sehingga hasil belajar kognitif mereka 

meningkat, (3) Discuss, tahap Discuss 

menjadi solusi atas rendahnya 

partisipasi dan kurangnya interaksi 

yang terlihat pada pembelajaran 

konvensional. Melalui diskusi 

kelompok, siswa saling bertukar 

pendapat dan menyusun pemahaman 

bersama, sehingga kolaborasi dan 

keterlibatan aktif dapat tumbuh. (4) 

Explain, tahap Explain mengatasi 

masalah siswa yang kesulitan 

menjelaskan materi dengan bahasa 

sendiri akibat dominasi hafalan. Saat 

mempresentasikan hasil diskusi, 

siswa belajar mengorganisasi dan 

menyampaikan informasi secara 

runtut, sehingga pemahaman konsep 

dan hasil belajar komunikasi 

meningkat. (5) Create, tahap Create 

menanggapi masalah pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yang terlalu 

teoritis dan tidak kontekstual. Dengan 

membuat produk seperti poster atau 

mind map, siswa menghubungkan 

konsep Pendidikan Pancasila dengan 

kehidupan nyata sehingga 

pembelajaran menjadi lebih aplikatif 

dan bermakna. 

Dalam tahap-tahap ini, siswa 

dapat berpikir kritis, berkolaborasi, 

serta mengaitkan materi Pendidikan 

Pancasila dengan konteks kehidupan 

nyata mereka. Studi oleh Dahliana 

dan Tirtoni (2025) menunjukkan 

bahwa penerapan RADEC dapat 

meningkatkan literasi budaya dan 

kewargaan siswa di SD. Penelitian 

lain juga mendukung keefektifan 

RADEC dalam konteks Pendidikan 

Pancasila atau pendidikan 

kewarganegaraan. Tarigan et al., 

(2024) melaporkan bahwa model 

RADEC dapat meningkatkan hasil 

belajar critical thinking siswa kelas V 

dalam pembelajaran Pendidikan 
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Pancasila.  Selain itu, Hernita & 

Dharma (2023) melalui studi literatur 

menemukan bahwa RADEC sangat 

efektif dalam menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher-Order Thinking Skills) dalam 

pembelajaran PKN di sekolah dasar.  

Dengan demikian, penerapan 

model RADEC di SDN Biringkaloro 

Kabupaten Gowa diharapkan dapat 

menjadi solusi terhadap rendahnya 

hasil belajar Pendidikan Pancasila. 

Melalui tahapan belajar yang 

sistematis, kolaboratif, dan kreatif, 

siswa diharapkan tidak hanya 

memahami konsep 

kewarganegaraan, tetapi juga mampu 

menginternalisasi dan mengamalkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian 

ini diberi judul “Pengaruh Model 

RADEC Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Pancasila Pada Siswa 

Kelas IV SDN Biringkaloro Kabupaten 

Gowa”. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan 

desain Pre-Experimental One Group 

Pretest–Posttest yang dilaksanakan di 

SDN Biringkaloro Kabupaten Gowa 

pada Januari 2026, dengan populasi 

sebanyak 243 siswa dan sampel 25 

siswa kelas IV yang dipilih melalui 

teknik total sampling. Penelitian 

bertujuan menguji pengaruh model 

RADEC terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila, dengan 

variabel bebas berupa model RADEC 

dan variabel terikat berupa hasil 

belajar siswa. Prosedur penelitian 

meliputi tahap persiapan, 

pelaksanaan pretest, pemberian 

perlakuan, posttest, hingga analisis 

dan pelaporan hasil. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi 

dan tes hasil belajar (pretest dan 

posttest), sedangkan teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, 

tes, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk 

menggambarkan hasil belajar serta 

statistik inferensial melalui uji 

normalitas dan uji hipotesis (paired 

sample t-test) berbantuan SPSS untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh 

perlakuan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Hasil Belajar Pendidikan Pancasila 

Pretest diberikan kepada siswa 

pada pertemuan pertama, sedangkan 

Posttest diberikan pada pertemuan 
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terakhir. Hasil Pretest dan Posttest 

kemudian dikumpulkan, diperiksa, dan 

dianalisis oleh peneliti. Statistik hasil 

Pendidikan Pancasila dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Pretest dan 

Posttest 
Statistik Pretest Posttest 

N 25 25 
Mean 65,00 88,00 

Median 70,00 80,00 
Mode 85,00 85,00 

Std. Deviation 7,83 6,40 
Minimum 40,00 80,00 
Maximum 80,00 100,00 

    Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa nilai rata-rata Pendidikan 

Pancasila siswa mengalami 

peningkatan dari 65,00 pada Pretest 

menjadi 88,00 pada Posttest. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila 

siswa setelah pembelajaran 

menerapkan model RADEC. 

b. Distribusi dan Persentase Skor 

Pretest dan Posttest 

Jika skor Pendidikan Pancasila 

dikelompokkan ke dalam lima 

kategori, maka diperoleh distribusi 

frekuensi dan persentase sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Tabel 2 Distribusi dan Persentase 

Pretest dan Posttest 
Skor Kategori Pretest  Posttest  

F (%) F \

(%) 

95 – 100 Sangat 

Tinggi 

0 0% 5 20% 

85 – 94 Tinggi 0 0% 10 40% 

75 – 84 Sedang 10 40% 10 40% 

65 – 74 Rendah 5 20% 0 0% 

0 – 64 Sangat 

Rendah 

10 40% 0 0% 

Jumlah 25 100% 25 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat 

adanya peningkatan hasil belajar yang 

sangat signifikan antara Pretest dan 

posttest. Pada Pretest, sebagian 

besar siswa berada pada kategori 

sangat rendah (40%) dan sedang 

(40%), bahkan masih terdapat siswa 

pada kategori rendah (20%), serta 

tidak ada yang mencapai kategori 

tinggi maupun sangat tinggi. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sebelum 

penerapan model RADEC, 

pemahaman siswa terhadap materi 

masih rendah. Berdasarkan temuan di 

lapangan, hal ini juga dipengaruhi oleh 

kebiasaan belajar siswa yang masih 

pasif, seperti meniru pekerjaan teman, 

kurang membaca, dan belum mampu 

memahami materi secara mandiri. 

Akibatnya, banyak siswa belum 

mencapai KKTP (75). 
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Setelah diterapkan model 

RADEC, hasil posttest menunjukkan 

perubahan yang sangat baik, di mana 

seluruh siswa (100%) telah mencapai 

nilai ≥75 dengan rincian kategori 

sedang (40%), tinggi (40%), dan 

sangat tinggi (20%). Tidak ada lagi 

siswa pada kategori rendah maupun 

sangat rendah. Peningkatan ini terjadi 

karena setiap tahapan dalam RADEC 

mampu memperbaiki kelemahan 

belajar siswa secara bertahap. 

Faktor paling kuat yang 

memengaruhi peningkatan hasil 

belajar adalah tahap Read 

(membaca). Pada tahap ini, siswa 

dibiasakan membaca secara aktif 

dengan menandai informasi penting. 

Kegiatan ini terbukti meningkatkan 

literasi siswa, sehingga mereka tidak 

lagi bergantung pada teman. Dari 

yang sebelumnya sering meniru, 

siswa mulai memahami materi secara 

mandiri karena memiliki sumber 

pengetahuan yang jelas dari bacaan. 

Tahap ini menjadi fondasi utama yang 

mendorong siswa minimal mencapai 

kategori sedang (≥75). 

Selanjutnya, pada tahap 

Answer (menjawab), siswa 

mengerjakan LKPD secara mandiri. Di 

sinilah perubahan perilaku belajar 

mulai terlihat, karena siswa tidak lagi 

sekadar menyalin jawaban, tetapi 

mencoba memahami dan menjawab 

berdasarkan hasil bacaan. Tahap ini 

memperkuat pemahaman dasar siswa 

dan berkontribusi pada peningkatan 

nilai hingga mencapai kategori 

sedang. 

Pada tahap Discuss (diskusi), 

siswa berdiskusi dengan pasangan 

untuk membandingkan jawaban. 

Kegiatan ini membantu siswa yang 

masih kurang paham menjadi lebih 

mengerti melalui interaksi dengan 

teman. Selain itu, kebiasaan meniru 

berubah menjadi kerja sama yang 

saling membangun pemahaman, 

sehingga mendorong peningkatan ke 

kategori tinggi. 

Tahap Explain (menjelaskan) 

memberikan dampak yang lebih kuat 

lagi, karena siswa diminta 

mempresentasikan hasil diskusi. Pada 

tahap ini, siswa benar-benar 

memahami materi karena harus 

mampu menjelaskan di depan kelas. 

Ditambah dengan penguatan dari 

guru, kesalahan konsep dapat 

diperbaiki. Tahap ini sangat 

berkontribusi dalam menghasilkan 

siswa pada kategori tinggi hingga 

sangat tinggi. 

Terakhir, pada tahap Create 

(mencipta), siswa membuat mind map 
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yang mengorganisasi seluruh konsep. 

Kegiatan ini melatih berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) dan membuat 

pemahaman lebih mendalam serta 

bermakna. Tahap ini menjadi 

pendorong utama munculnya kategori 

sangat tinggi (20%) pada posttest. 

 
Gambar 1 Distribusi Persentase Skor 

Pretest dan Posttest Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila 

 

c. Deskripsi Keterlaksanaan 

Penggunaan Model RADEC 

Instrumen keterlaksanaan 

model RADEC digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana penerapan 

model RADEC dalam pembelajaran. 

Hasil keterlaksanaan model RADEC 

selama empat pertemuan disajikan 

dalam tabel berikut. 

Rekapitulasi keterlaksanaan 

model RADEC pada empat kali 

pertemuan, dapat diketahui bahwa 

seluruh tahapan pembelajaran, yaitu 

Read, Answer, Discuss, Explain, dan 

Create telah terlaksana dengan baik 

dan mengalami peningkatan dari 

setiap pertemuan. Pada tahap Read, 

guru melaksanakan kegiatan 

membagikan teks bacaan, 

memberikan arahan membaca secara 

saksama, serta mengarahkan siswa 

untuk membaca mandiri dan 

mengidentifikasi contoh perilaku adil 

dalam teks. Pada keempat 

pertemuan, hampir seluruh indikator 

terlaksana secara konsisten, sehingga 

menunjukkan bahwa tahap ini sudah 

berjalan dengan baik sejak awal 

pembelajaran. 

Pada tahap Answer, kegiatan 

pembelajaran yang meliputi 

pembagian LKPD, menjawab 

pertanyaan, menuliskan contoh 

perilaku adil, serta menjelaskan 

alasan pentingnya keadilan sosial 

juga terlaksana secara konsisten di 

setiap pertemuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

memahami dan merespons materi 

secara aktif melalui lembar kerja yang 

diberikan. Selanjutnya pada tahap 

Discuss, siswa terlibat dalam kegiatan 

diskusi kelompok mengenai 

penerapan nilai Pancasila. Meskipun 

pada pertemuan I dan II masih 

terdapat satu indikator yang belum 
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terlaksana secara optimal, yaitu 

keterlibatan siswa dalam 

mendiskusikan contoh penerapan, 

namun pada pertemuan III dan IV 

keterlaksanaan semakin meningkat 

dan mencapai kondisi lebih baik. 

Pada tahap Explain, seluruh 

indikator terlaksana secara konsisten 

pada setiap pertemuan. Siswa mampu 

mempresentasikan hasil diskusi, 

menyampaikan contoh perilaku adil, 

serta guru memberikan penguatan 

dan klarifikasi materi. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses 

komunikasi hasil belajar berjalan 

efektif. Pada tahap Create, siswa 

melaksanakan kegiatan pembuatan 

poster yang memuat pesan tentang 

perilaku adil. Pada pertemuan I dan II 

masih terdapat satu indikator yang 

belum terlaksana secara optimal, 

namun pada pertemuan III dan IV 

keterlaksanaan meningkat hingga 

mencapai 100% pada pertemuan IV, 

yang menunjukkan bahwa siswa 

sudah mampu menghasilkan produk 

pembelajaran secara maksimal. 

Secara keseluruhan, jumlah 

keterlaksanaan meningkat dari 15 

indikator (88%) pada pertemuan I dan 

II, menjadi 16 indikator (94%) pada 

pertemuan III, hingga mencapai 16 

indikator (94%) pada pertemuan IV. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi model RADEC dalam 

pembelajaran mengalami 

peningkatan yang sangat baik dan 

berada pada kategori efektif. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan model RADEC dalam 

pembelajaran berlangsung secara 

optimal dan menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada 

setiap pertemuan. 

2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data Pretest dan 

Posttest berdistribusi normal. Hasil uji 

normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk nilai signifikansi Pretest dan 

Posttest lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan hasil 

Pretest dan Posttest. Berdasarkan 

hasil uji t, nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 

(0,001 < 0,05). Dengan demikian, H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

terdapat Pengaruh Model RADEC 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
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Pancasila Pada Siswa Kelas IV SDN 

Biringkaloro Kabupaten Gowa. 

Pembahasan  
Penelitian diawali dengan 

tahap persiapan melalui observasi 

awal di kelas IV SDN Biringkaloro 

Kabupaten Gowa. Pada tahap ini, 

peneliti mengamati proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang berlangsung dan menemukan 

bahwa siswa masih kurang 

memahami makna lambang Garuda 

Pancasila serta nilai-nilai yang 

terkandung dalam setiap sila. 

Pembelajaran yang cenderung 

menggunakan metode ceramah 

membuat siswa kurang aktif dan 

kurang terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan 

temuan awal tersebut, peneliti 

merancang penggunaan model 

RADEC sebagai solusi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa 

sekaligus hasil belajar mereka. 

Tahap pelaksanaan dimulai 

dengan pemberian Pretest pada 

pertemuan pertama. Saat Pretest 

berlangsung, suasana kelas terlihat 

cukup tenang, namun sebagian siswa 

tampak ragu dalam menjawab soal. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman awal siswa terhadap 

materi masih terbatas. Hasil Pretest 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

65,00 dengan ketuntasan belajar 

hanya 40%, yang mengindikasikan 

bahwa hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa masih tergolong 

rendah sebelum diberikan perlakuan. 

Pada pertemuan kedua hingga 

kelima, pembelajaran dilaksanakan 

dengan menerapkan model RADEC 

yang meliputi tahap Read, Answer, 

Discuss, Explain, dan Create. Pada 

tahap Read, siswa membaca teks 

tentang makna lambang Garuda 

Pancasila dan menandai informasi 

penting. Pada tahap Answer, siswa 

menjawab pertanyaan secara mandiri 

berdasarkan bacaan. Selanjutnya, 

pada tahap Discuss, siswa berdiskusi 

secara berpasangan untuk 

membandingkan jawaban. Pada 

tahap Explain, siswa 

mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas, dan pada tahap Create, 

siswa membuat mind map terkait 

materi yang telah dipelajari. 

Selama penerapan model 

RADEC, suasana kelas mengalami 

perubahan yang signifikan. Siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan 

terlibat dalam pembelajaran. Interaksi 

tidak hanya terjadi antara guru dan 

siswa, tetapi juga antarsiswa melalui 

kegiatan diskusi. Hasil observasi 
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keterlaksanaan model RADEC 

menunjukkan peningkatan dari 78% 

(kategori sedang) pada pertemuan 

pertama dan kedua, menjadi 88% 

(kategori tinggi) pada pertemuan 

ketiga, hingga mencapai 100% 

(kategori sangat tinggi) pada 

pertemuan keempat. Rata-rata 

keterlaksanaan sebesar 86% 

menunjukkan bahwa model RADEC 

terlaksana dengan baik dan konsisten. 

Secara bertahap, terlihat adanya 

perubahan dalam perilaku belajar 

siswa. Siswa tidak hanya mampu 

menyebutkan bunyi sila Pancasila, 

tetapi juga memahami makna simbol 

dan mampu memberikan contoh 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

diskusi dan presentasi juga 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam menyampaikan pendapat. 

Pada pertemuan keenam, 

dilakukan posttest untuk mengukur 

hasil belajar akhir siswa. Hasil posttest 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dengan nilai rata-rata 

mencapai 88,00 dan ketuntasan 

belajar mencapai 100%. Hal ini 

diperkuat dengan hasil uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test 

yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (<0,05), sehingga 

hipotesis alternatif diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model RADEC 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang 

menekankan bahwa pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila siswa 

terlibat aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Model 

RADEC memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membaca, 

memahami, mendiskusikan, dan 

mengkonstruksi pengetahuan secara 

mandiri maupun kelompok. Selain itu, 

tahapan Explain dan Create dalam 

model RADEC mendorong siswa 

untuk mengomunikasikan dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh. 

Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian relevan 

sebelumnya. Penelitian oleh Sari & 

Kurniawan (2022) menunjukkan 

bahwa model RADEC mampu 

meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan siswa. Putri (2023) juga 

menemukan bahwa model RADEC 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman nilai-nilai Pancasila. 

Selain itu, penelitian Rahmani (2024) 

menunjukkan bahwa tahap Discuss 
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dan Explain dalam model RADEC 

berperan penting dalam 

meningkatkan keaktifan dan 

pemahaman konsep siswa. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada analisis 

keterlaksanaan model RADEC yang 

dikaji secara bertahap dan 

berkelanjutan pada setiap pertemuan, 

sehingga terlihat peningkatan 

implementasi dari 88% hingga 100%. 

Selain itu, penelitian ini tidak hanya 

menilai efektivitas RADEC terhadap 

hasil belajar, tetapi juga menyoroti 

konsistensi pelaksanaan setiap 

sintaks (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create) secara rinci. Pada 

tahap Create, penelitian ini juga 

menunjukkan pengembangan bentuk 

produk pembelajaran seperti poster 

dan mind map yang turut 

meningkatkan kreativitas siswa dalam 

mengorganisasi konsep pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

Model RADEC memiliki 

kelebihan dalam meningkatkan 

keterampilan abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi (Burhanudin et al., 

2024). Dalam penelitian ini, hal 

tersebut terlihat dari meningkatnya 

keaktifan siswa saat diskusi (Discuss) 

dan presentasi (Explain), serta 

kemampuan siswa membuat mind 

map pada tahap Create. Selain itu, 

hasil belajar siswa juga meningkat 

signifikan dari rata-rata 65,00 menjadi 

88,00 dengan ketuntasan 100%, yang 

menunjukkan efektivitas RADEC 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Widodo et al., 2024). 

Namun, RADEC juga memiliki 

kelemahan. Tahap Read menuntut 

kemampuan membaca siswa, 

sehingga pada awal pembelajaran 

siswa mengalami kesulitan 

memahami materi. Selain itu, 

pengelolaan waktu menjadi tantangan 

karena setiap tahap membutuhkan 

waktu yang cukup. Keterampilan guru 

juga sangat berpengaruh, terutama 

dalam memfasilitasi diskusi agar tetap 

terarah. Pada penelitian ini, kendala 

tersebut terlihat pada pertemuan awal, 

namun dapat diatasi melalui 

bimbingan dan pengelolaan 

pembelajaran yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model RADEC 

memberikan pengaruh yang positif 

terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa kelas IV SDN 

Biringkaloro Kabupaten Gowa. 

Peningkatan hasil belajar yang 

ditunjukkan melalui data kuantitatif 
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didukung oleh perubahan perilaku 

belajar siswa yang menjadi lebih aktif 

dan antusias. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah 

dan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan di SDN Biringkaloro 

Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model RADEC 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa kelas IV, baik ditinjau 

dari hasil belajar maupun 

keterlaksanaan pembelajaran. 

Dari segi hasil belajar, terjadi 

peningkatan yang signifikan antara 

nilai Pretest dan posttest. Nilai rata-

rata siswa meningkat dari 65,00 pada 

Pretest menjadi 88,00 pada posttest, 

dengan persentase ketuntasan belajar 

yang semula 40% meningkat menjadi 

100%. Hasil uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi 0,001 

(< 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan model RADEC secara 

statistik efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Pancasila 

siswa, khususnya dalam memahami 

makna lambang Garuda Pancasila, 

menyebutkan bunyi sila, serta 

mengaitkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dari segi keterlaksanaan 

pembelajaran, penggunaan model 

RADEC juga menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Hasil observasi 

keterlaksanaan mengalami 

peningkatan dari 78% (kategori 

sedang) pada pertemuan awal, 

menjadi 88% (kategori tinggi), hingga 

mencapai 100% (kategori sangat 

tinggi) pada pertemuan terakhir, 

dengan rata-rata sebesar 86% 

(kategori tinggi). Hal ini menunjukkan 

bahwa model RADEC dapat 

diterapkan secara efektif, sistematis, 

dan konsisten dalam proses 

pembelajaran. 
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